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SUMMARY 

 

Jumputan in the coloring process often use synthetic dyes. Excessive use can 

trigger problems because it produces liquid waste containing toxic metals and 

pollutants that are harmful to the environment, humans, and the survival of 

aquatic biota. Efforts to treat liquid waste through phytoremediation using 

kiambang (Salvinia molesta Mitchell) and water hyacinth (Eichhornia crassipes 

(Mart.) Solms). It is known that each of them has the ability to accumulate heavy 

metals so that it is combined with the aim of having advantages in 

phytoremediation to reduce Pb metal levels by a larger percentage. 

This research was carried out from December 2021 to March 2022, at the 

Experimental House, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, University of Sriwijaya. Waste liquid analysis at the Dinas Lingkungan 

Hidup dan Pertanahan, Palembang. This study used a completely randomized 

design  with 6 treatments, repeated 4 times. The research stages include sampling, 

acclimatization, planting, measuring BOD, TSS, pH, Pb metal. Quantitative data 

on changes in pH, analysis of BOD, TSS, fresh weight, relative growth rate were 

analyzed using analysis of variance, significant results were further tested by 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) level 0.05, qualitative data on morphology 

changes of S. molesta and E. crassipes shown in the form of pictures. 

The results showed that the combined biomass ratio of S. molesta and E. crassipes 

was more effective in the remediation of Pb in the liquid waste of jumputan is 

84.61-87.17% compared to using single treatment of S. molesta or E. crassipes is 

82.05-83.34%. The more effective combination in Pb metal remediation occurred 

in the combination (P4) of S. molesta 25 g and E. crassipes 75 g with a percentage 

of 85.82%. The relative growth rate was better in the combination of S. molesta or 

E. crassipes is 0.014-0.017 g/day compared to single vegetation, which was 

0.008-0.012 g/day. The better phytoremediation effectiveness in the combination 

of S. molesta and E. crassipes was also followed by a decrease in BOD and TSS 

levels with percentages of 58.98% and 32.72%, respectively. The 

phytoremediation effectiveness of mixed vegetation of S. molesta and E. crassipes 

has the potential to be developed as a wastewater treatment for kain jumputan. 

 

Keywords : Liquid waste, Salvinia molesta, Eichhornia crassipes, 

phytoremediation, heavy metal lead. 
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RINGKASAN 

 

Kain jumputan pada proses pewarnaannya sering menggunakan zat warna sintetik. 

Penggunaan berlebihan dapat memicu masalah karena menghasilkan limbah cair  

mengandung logam dan polutan beracun yang berbahaya bagi lingkungan, 

manusia, dan kelangsungan hidup biota perairan. Upaya mengolah limbah cair  

melalui fitoremediasi menggunakan kiambang (Salvinia molesta Mitchell) dan 

eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms). Keduanya diketahui bahwa 

masing-masing memiliki kemampuan dalam mengakumulasi logam berat 

sehingga dikombinasikan dengan tujuan akan memiliki keunggulan dalam 

fitoremediasi menurunkan kadar logam Pb dengan persentase lebih besar. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Maret 2022, 

bertempat di Rumah Percobaan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis limbah di Laboratorium Dinas 

Lingkungan Hidup dan Pertanahan (DLHP), Palembang. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan diulang 

sebanyak 4 kali. Tahapan penelitian meliputi pengambilan sampel, aklimatisasi, 

penanaman, pengukuran BOD, TSS, pH, logam Pb. Data kuantitatif perubahan pH, 

analisis BOD, TSS, berat segar, laju pertumbuhan relatif dianalisis menggunakan 

analisis varian (Anava), hasil yang signifikan diuji lanjut Duncan Multiple Range 

Test  (DMRT)  taraf α 0,05,  data  kualitatif  perubahan morfologi S. molesta dan 

E. crassipes ditampilkan dalam bentuk gambar.  

Hasil penelitian didapat bahwa kombinasi perbandingan biomassa S. molesta dan 

E. crassipes lebih efektif dalam remediasi logam Pb limbah cair kain jumputan 

yaitu 84,61-87,17% dibandingkan menggunakan perlakuan tunggal S. molesta 

atau E. crassipes yaitu 82,05-83,34%. Kombinasi yang lebih efektif dalam 

remediasi logam Pb terjadi pada kombinasi (P4) S. molesta 25 g dan E. crassipes 

75 g dengan persentase 87,17%. Laju pertumbuhan relatif (LPR) lebih baik 

terdapat pada kombinasi S. molesta atau E. crassipes yaitu 0,014-0,017 g/hari 

dibandingkan perlakuan tunggal yaitu 0,008-0,012 g/hari. Efektivitas 

fitoremediasi yang lebih baik pada kombinasi S. molesta dan E. crassipes juga 

diikuti oleh penurunan kadar BOD dan TSS dengan persentase yaitu 58,98% dan 

32,72%. Efektivitas fitoremediasi kombinasi S. molesta dan E. crassipes 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai pengolahan limbah cair kain jumputan. 

 

Kata Kunci : Limbah cair, Salvinia molesta, Eichhornia crassipes, fitoremediasi, 

logam berat timbal (Pb). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Palembang merupakan kota yang memiliki industri tekstil cukup berkembang 

seperti industri kain songket dan kain jumputan. Kain jumputan dibuat dengan 

cara kombinasi beberapa teknik membatik yang awalnya hanya menggunakan 

pewarna alami. Seiring ditemukan zat warna sintetik pada pewarnaan kain untuk 

menghasilkan warna yang lebih cerah dan indah. Menurut Susmanto et al. (2020) 

zat warna sintetik lebih sering digunakan dalam proses pewarnaan kain jumputan. 

Hal ini dikarenakan intensitas warna cerah dan bagus dalam pengaplikasian pada 

kain. Penggunaan zat warna sintetik berlebihan dapat memicu masalah karena 

menghasilkan limbah cair. 

Limbah cair hasil industri yang langsung dibuang ke lingkungan tanpa 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu dikarenakan kebanyakan industri 

pembuatan kain jumputan masih dalam skala kecil (Susmanto et al., 2020). 

Industri dalam skala besar umumnya sudah dilengkapi dengan instalasi 

pengolahan air limbah (IPAL) yang canggih sedangkan industri kecil belum 

memilikinya dikarenakan kendala modal. Menurut Rohmah et al. (2018), industri 

kecil yang belum memiliki IPAL akan berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan berupa limbah cair yang mengandung zat beracun atau logam berat. 

Logam berat seperti timbal (Pb) dan kromium (Cr) terkandung dalam bahan 

pewarna sintetik yang digunakan pada tahapan dalam proses pewarnaan kain 

jumputan (Hastuti et al., 2018). Keberadaan logam tersebut akan berbahaya bagi 

lingkungan dan manusia. Menurut Budiastuti et al. (2016), apabila logam Pb 

masuk ke dalam perairan maka akan terbentuk air buangan atau limbah yang akan 

mengalami pengendapan atau disebut sebagai sedimen. Kadar logam Pb yang 

tinggi dalam sedimen dapat menurunkan kualitas perairan dan juga memberikan 

dampak terhadap kelangsungan hidup biota perairan. 
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Upaya dalam mengolah limbah cair dapat telah banyak dilakukan dengan 

berbagai cara antara lain melalui proses biologi, kimia dan fisika. Pengolahan 

limbah cair kain jumputan secara biologi salah satunya dengan menerapkan 

fitoremediasi. Menurut Hamzah dan Rossyda (2019) fitoremediasi merupakan 

metode yang diterapkan untuk mengatasi pencemaran tanah maupun air. Teknik 

ini menggunakan tumbuhan untuk menyaring, mendegradasi atau menghancurkan 

bahan beracun seperti adanya kandungan logam berat. Khaer dan Evi (2017) 

menyatakan fitoremediasi menggunakan tumbuhan air menjadi alternatif yang 

murah dan mudah dikerjakan.  

Tumbuhan air yang dapat digunakan sebagai agen fitoremediator tidak sulit 

untuk ditemukan seperti kiambang (Salvinia molesta Mitchell) dan eceng gondok 

(Eichhornia crassipes (Mart.) Solms). Djo et al. (2017) menyatakan E. crassipes 

memiliki kemampuan untuk dapat hidup pada kondisi air yang tercemar serta 

dapat menghasilkan biomassa. Menurut Riyanto (2011) S. molesta termasuk salah 

satu agen fitoremediator yang baik karena pertumbuhannya cepat serta memiliki 

sifat hiperakumulator dan absorbsi tinggi. 

S. molesta dan E. crassipes memiliki kemampuan dalam menurunkan kadar 

logam berat yang terdapat pada limbah cair. Penelitian Oktavia et al. (2016) 

penggunaan S. molesta menunjukkan rata-rata penurunan kadar logam berat 

kadmium (Cd) dari limbah batik sebesar 58,80 % pada waktu kontak 9 hari. 

Penelitian Djo et al. (2017) menggunakan E. crassipes terjadi peningkatan 

penurunan nilai chemical oxygen demand (COD) dari hari ke 1 hingga hari ke 14 

yakni dari 10,71 % menjadi 42,86 %. E. crassipes juga mampu menurunkan kadar 

logam tembaga (Cu) dan Cr limbah cair laboratorium dengan persentase sebesar 

68,73% dan 42,4% pada waktu kontak 14 hari. 

S. molesta dan E. crassipes diketahui bahwa masing-masing memiliki 

kemampuan dalam mengakumulasi logam berat pada limbah cair. Kedua 

tumbuhan air tersebut dikombinasikan dengan tujuan akan memiliki keunggulan 

dalam fitoremediasi menurunkan kadar logam Pb dengan persentase yang lebih 

besar. Menurut Imron et al. (2019) kombinasi S. molesta dan E. crassipes dapat 

menurunkan biological oxygen demand (BOD) sebesar 10,3 mg/L dan total 
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suspended solid (TSS) sebesar 17,4 mg/L pada limbah domestik. Penelitian 

Maryana et al. (2020) dengan perbandingan kombinasi (50:50) S. molesta dan 

Pistia stratiotes mampu menurunkan konsentrasi besi (Fe) yakni sebesar 93%. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Limbah cair hasil industri kain jumputan dalam skala kecil langsung dibuang 

ke lingkungan tanpa diolah terlebih dahulu. Pengolahan limbah cair perlu 

dilakukan untuk mengatasi dampak yang membahayakan lingkungan. Bahan 

beracun dan logam berat seperti timbal (Pb) terkandung dalam limbah cair yang 

dihasilkan dari proses pewarnaan menggunakan zat warna sintetik. Tumbuhan air 

Salvinia molesta dan Eichhornia crassipes dapat digunakan sebagai agen 

fitoremediator dalam upaya mengatasi dampak limbah cair kain jumputan. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas kombinasi perbandingan 

biomassa S. molesta dan E. crassipes dalam fitoremediasi logam Pb pada limbah 

cair kain jumputan. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga terdapat perbedaan efektivitas dari 

kombinasi perbandingan biomassa S. molesta dan E. crassipes dalam 

fitoremediasi logam Pb pada limbah cair kain jumputan  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari kombinasi 

perbandingan biomassa S. molesta dan E. crassipes dalam fitoremediasi logam Pb 

pada limbah cair kain jumputan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang kombinasi 

perbandingan biomassa S. molesta dan E. crassipes yang efektif untuk 

dimanfaatkan dalam fitoremediasi logam Pb pada limbah cair kain jumputan. 
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